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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan tentang 

Interaksi Sosial Disosiatif  pada Anak Asuh dan Upaya Mengatasinya 

dalam Perspektif Bimbimgan dan Konseling Islam di Panti Sosial Asuhan 

Anak Bina Remaja (PSAABR) “Budi Utama” Lubuk Alung, sesuai 

dengan fokus penelitian yang ingin diketahui maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk interaksi sosial disosiatif anak asuh di PSAABR “Budi 

Utama”Lubuk Alung adalah pertama, adanya persaingan seperti 

setoran hafalan ayat pendek sesudah shalat maghrib dan pengambilan 

makanan di dapur. Kedua,adanya kontraversi seperti saling 

bermusahan, berprilaku tidak sopan, berkata kasar, membully dan 

menfitnah teman. Ketiga, konflik seperti menentang pihak lawan dan 

memberikan ancaman kepada teman lain. 

2. Faktor penyebab terjadinya interaksi sosial disosiatif anak asuh di 

PSAABR “Budi Utama” Lubuk Alung adalah adanya tidak 

sependapat, kecemburuan sosial dan kesalahpahaman diantara mereka 

semua. 

3. Upaya mengatasi interaksi sosial disosiatif anak asuh di PSAABR 

“Budi Utama” Lubuk Alung dalam perspektif bimbingan dan 
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konseling Islam adalah memberikan layanan konseling agama 

perorangan dan bimbingan agama kelompok dan layanan mediasi. 

B. Saran 

Menurut hasil yang penulis dapati di lapangan, ada beberapa 

saran yang dapat penulis sampaikan diantarnya : 

1. Bagi Pegawai dan Pengasuh Panti Sosial Asuhan Anak Bina Remaja 

(PSAABR) “Budi Utama”Lubuk Alung 

Diharapkan kepada pegawai agar mengoptimalkan pelayanan 

yang diberikan kepada anak asuh, khususnya kepada pengasuh tiap 

wisma yang ditentukan diharapkan supaya lebih memperhatikan 

permasalahan yang terjadi terhadap sesama anak asuh dan lebih dispilin 

lagi dalam memberikan nasehat supaya permasalahan yang kecil tidak 

menjadi besar. 

2. Bagi Anak Asuh 

Diharapkan bagi anak asuh supaya dapat berinteraksi secara 

asosiatif atau baik dan saling berkerjasama antara satu dengan yang 

lainnya, dan hal yang sepele jangan dibesar-besarkan supaya tidak 

menimbulkan intreraksi yang disosiatif yang akan merugikan diri 

sendiri. 

3. Bagi Akademis  

Secara akademis penelitian ini dapat memberikn masukan atau 

pertimbangan terhadap penelitian lanjutan dan peneliti lain juga dapat 

meneliti aspek lain yang berkenaan dengan judul ini. 
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